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Abstrak

Krisis ekologi global menuntut transformasi institusi pendidikan Islam dari sekadar pusat
literasi keagamaan menjadi pelopor pelestarian lingkungan berbasis ekoteologi. Namun,
sering kali terdapat pemisahan antara nilai teologis dan praktik manajemen operasional di
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konvergensi antara ekoteologi dan green
education dalam kerangka manajemen Islamic Green School. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis konten terhadap model
manajemen eco-pesantren dan sekolah Islam hijau di Indonesia. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi ekoteologi berbasis Tauhid Ekologis mampu mentransformasi
manajemen sekolah dalam tiga level: (1) Level filosofis, melalui internalisasi nilai khalifah
fi al-ardh; (2) Level manajerial, melalui audit hijau dan habituasi kesalehan ekologis; dan (3)
Level kurikulum, melalui pengembangan green skills dan kompetensi 4S (Self, Social,
Spiritual, dan Sustainability-awareness). Konvergensi ini menciptakan keunggulan
kompetitif bagi institusi dalam bentuk Global Branding yang selaras dengan agenda
Sustainable Development Goals (SDGs). Integrasi ekoteologi dan green education bukan
sekadar penambahan materi lingkungan, melainkan rekonseptualisasi manajemen Islam
yang memadukan kesalehan ritual dengan tanggung jawab ekologis.

Kata Kunci: Ekoteologi, Green Education, Manajemen Sekolah Islam, Green School, Eco-
Pesantren.

Pendahuluan

Krisis ekologi global yang terjadi di era Antroposen saat ini bukan sekadar fenomena
alam, melainkan manifestasi dari krisis kesadaran manusia yang mendalam (Albar et al.,
2017). Di tengah kepungan perubahan iklim dan degradasi lingkungan, model ekonomi
kapitalistik seringkali menawarkan solusi semu melalui narasi green capitalism yang justru
terjebak dalam praktik greenwashing (Williams, 2024). Fenomena ini menciptakan ilusi
keberlanjutan sementara eksploitasi terhadap sumber daya alam terus berlanjut demi
stabilitas ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah harapan baru yang berakar pada
kekuatan iman dan hubungan harmonis antara manusia dengan alam guna memitigasi
dampak metakrisis ini (Febrianti, 2025).

Dalam perspektif Islam, problematika lingkungan hidup harus diselesaikan melalui
dekonstruksi nilai dan rekonstruksi kurikulum yang berbasis pada sumber primer, yakni Al-
Qur'an dan Hadis (Barizi & Defi, 2024). Konsep Islamic Worldview memberikan landasan
filosofis yang kokoh mengenai hubungan antara tauhid, keadilan sosial, dan ekonomi hijau
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yang berorientasi pada kesetaraan serta keberlanjutan (Bonang et al., 2026). Pendidikan
Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai ekoteologi ini untuk
membentuk karakter generasi muda yang memiliki kepedulian nyata terhadap pelestarian
alam (Sagala et al., 2024). Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana
mentransformasikan pemahaman teologis yang normatif menjadi sebuah kompetensi praktis
yang relevan dengan kebutuhan zaman (Nazar et al., 2023).

Institusi pendidikan Islam, seperti madrasah dan pesantren, mulai mengadopsi model
Green Islamic Education untuk menjawab tantangan tersebut. Di beberapa daerah, integrasi
nilai-nilai ekoteologi telah diimplementasikan dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) sebagai upaya nyata membangun kesadaran lingkungan (Mustofa et al., 2025).
Keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada manajemen sekolah yang berbasis
Tauhid Ekologis, di mana prinsip-prinsip ketuhanan melandasi setiap kebijakan pengelolaan
lingkungan. Lebih jauh lagi, implementasi pendidikan ekoteologi perlu dilakukan sejak dini
melalui program Green School untuk membentuk karakter "Green Generation™ pada anak
usia dini (Amanda & Sudaryanti, 2025).

Implementasi pendidikan hijau di institusi Islam tidak boleh hanya berhenti pada
aspek kognitif, tetapi harus merambah ke wilayah habituasi atau pembiasaan perilaku sehari-
hari (Nurochman et al., 2026). Selain habituasi, di era kemajuan teknologi komunikasi dan
literasi digital yang tinggi di kalangan pelajar, maka integrasi teknologi digital juga menjadi
instrumen krusial dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu lingkungan global
yang kompleks (Onny, 2025). Transformasi ini pada akhirnya bertujuan untuk membekali
siswa dengan green skills dan kompetensi masa depan (future work 4S) agar mereka mampu
beradaptasi dalam industri hijau (Chen et al., 2025; Novakova & Némejc, 2024).

Dengan menggabungkan literasi lingkungan dan nilai-nilai Islam, institusi
pendidikan Islam dapat memposisikan diri sebagai global brand sekolah hijau yang
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)
(Kusbah & Khozin, 2025). Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi konvergensi strategis
antara ekoteologi dan green education sebagai model pendidikan masa depan di institusi
pendidikan Islam.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan)
dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena fokus kajian terletak pada analisis
konsep, teori, dan gagasan yang telah dihasilkan terkait integrasi nilai-nilai teologi Islam
dengan manajemen pendidikan lingkungan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber
literatur, seperti buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, laporan penelitian, dokumen resmi
terkait konsep ekoteologi, Eco-Pesantren, Islamic Green School, dan subtema terkait. Proses
penelitian dimulai dengan identifikasi masalah, yaitu memahami bentuk tantangan
manajemen institusi pendidikan Islam dalam merespons krisis ekologi global serta urgensi
transformasi menuju Islamic Green School. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi, yakni membaca, mencatat, dan mengklasifikasi informasi yang
relevan mengenai Tauhid Ekologis, Green Education, dan kompetensi masa depan. Analisis
data menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang memungkinkan peneliti
menginterpretasikan berbagai pandangan akademisi mengenai manajemen pendidikan hijau,
lalu mengidentifikasi titik sinergi keduanya dalam menawarkan model manajemen sekolah
Islam yang berkelanjutan dan kompetitif.
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Hasil dan Pembahasan
Landasan Filosofis Dan Teologis: Etika Lingkungan Islam

Landasan utama dalam membangun narasi ekoteologi adalah menempatkan Al-
Qur’an bukan sekadar sebagai teks ritual, melainkan sebagai sumber hidup bagi etika
lingkungan kontemporer (Kolacek, 2020). Al-Qur'an memberikan mandat teologis yang
jelas bagi manusia untuk menjaga ciptaan Tuhan melalui konsep tanggung jawab moral yang
mendalam (Rugyendo, 2025). Etika ini berakar pada pengakuan terhadap "Keseimbangan
Suci” (Sacred Balance) yang telah ditetapkan oleh Sang Pencipta di alam semesta (Wani &
Azhar, 2024). Segala bentuk kerusakan lingkungan dalam perspektif ini dipandang sebagai
pelanggaran terhadap tatanan teologis yang menuntut manusia untuk kembali pada prinsip
mizan atau keseimbangan kosmik (Nazar et al., 2023).

Konvergensi ekoteologi dimulai dari prinsip Tauhid, yang menegaskan kesatuan
penciptaan di bawah otoritas Tuhan yang Esa. Worldview Islam ini menuntut sebuah titik
keseimbangan antara keberlanjutan dan keadilan (equity), di mana pemanfaatan alam harus
selaras dengan nilai-nilai ketuhanan (Bonang et al., 2026). Etika lingkungan Islam
kontemporer juga mulai memperluas cakrawala moralnya dengan meninjau kembali status
moral hewan dan entitas non-manusia, menegaskan bahwa alam secara keseluruhan
memiliki hak untuk dihormati sebagai bagian dari tanda-tanda kebesaran Tuhan (Mohamed,
2025). Dengan demikian, etika lingkungan dalam Islam melampaui antroposentrisme sempit
dan bergerak menuju pemahaman ekosentris yang tetap berpusat pada Tuhan (God-centered
ecocentrism) (Saniotis, 2012).

Diskusi mengenai ekoteologi tidak lagi terbatas pada narasi pelestarian statis,
melainkan telah berinteraksi dengan tantangan teknis modern seperti inovasi energi hijau.
Konsep etika Al-Qur’an kini menjadi basis bagi inovasi waste-to-energy, di mana
pengelolaan limbah dipandang sebagai manifestasi dari larangan berbuat kerusakan (fasad)
dan dorongan untuk melakukan pemanfaatan yang efisien (Derysmono & Kahfi, 2025).
Filosofi lingkungan Islam ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menghadapi
tantangan lingkungan kontemporer melalui integrasi nilai-nilai etis ke dalam praktik teknis
(Benoumessad & Mehira, 2025). Lebih jauh, etika lingkungan dan bisnis Islam terbukti
mampu memperkuat keunggulan kompetitif melalui inovasi hijau, di mana nilai-nilai
spiritual menjadi pendorong (moderating effect) bagi praktik ekonomi berkelanjutan
(Cahyono & Nugroho, 2022).

Kesadaran filosofis ini tidak akan berdampak luas tanpa adanya sistematisasi ke
dalam ranah pendidikan. Terdapat urgensi global untuk mengintegrasikan etika lingkungan
Islam ke dalam kurikulum pendidikan dasar guna membentuk generasi yang sadar
lingkungan secara berkelanjutan (Ceesay & Sonko, 2024). Hal ini sejalan dengan upaya
madrasah dan pesantren untuk mengubah etika Islam dari sekadar teori menjadi aksi nyata
(Rizk, 2014). Dengan demikian, landasan teologis ini menjadi motor penggerak bagi Green
Islamic Education yang mampu menghubungkan kesalehan batin dengan tanggung jawab
ekologis lahiriah (Mufida et al., 2025).

Green Education, Pengembangan Green Skills Dan Tantangan Kompetensi Masa
Depan

Pengembangan green skills (keterampilan hijau) di institusi pendidikan Islam kini
menjadi kebutuhan mendesak untuk menjembatani jurang antara keimanan teologis dan
kesiapan kerja di era ekonomi hijau. Green skills bukan sekadar pengetahuan teknis
mengenai lingkungan, melainkan integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap
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(Knowledge, Skills, and Attitudes - KSA) yang memungkinkan individu untuk mendukung
proses produksi dan layanan ramah lingkungan (Baartman & De Bruijn, 2011). Di lembaga
pendidikan Islam, transformasi ini diwujudkan melalui kurikulum yang membekali siswa
dengan kompetensi vokasional seperti pengelolaan energi terbarukan, pertanian organik
berbasis komunitas, dan manajemen limbah sirkular. Keterampilan ini tidak hanya bertujuan
untuk efisiensi ekonomi, tetapi dipandang sebagai manifestasi nyata dari tanggung jawab
manusia sebagai pemelihara bumi (khalifah).

Pendidikan Islam masa depan menuntut penguasaan kompetensi 4S (Self-awareness,
Social-awareness, Spiritual-awareness, dan Sustainability-awareness) sebagai fondasi
karakter ekologis. Self-awareness & Social-awareness yaitu siswa didorong untuk
memahami dampak konsumsi pribadi mereka terhadap masyarakat luas (Gurevitz, 2000).
Spiritual-awareness, dalam konteks ini institusi Islam memiliki keunggulan kompetitif, di
mana kesadaran spiritual menjadi basis motivasi untuk bertindak etis terhadap alam. Adapun
sustainability-awareness, keberlanjutan tidak lagi dipandang sebagai tren global, melainkan
komitmen iman. Penguasaan 4S ini memungkinkan santri untuk menjadi agen perubahan
yang memiliki kecerdasan emosional dan spiritual dalam merespons metacrisis ekologi
kontemporer.

Dalam konteks perkembangan kemajuan iptek mutakhir, teknologi digital dan media
baru kini memainkan peran sentral sebagai akselerator literasi ekologi di institusi pendidikan
Islam. Penggunaan jurnal digital untuk menstimulasi pembelajaran otentik dan pemanfaatan
simulasi berbasis teknologi membantu siswa menyeimbangkan ranah kognitif dan afektif
dalam memahami krisis iklim (Bolin et al., 2005). Selain itu, inovasi teknologi dalam
pendidikan ekologi memungkinkan pesantren untuk mengadopsi sistem pemantauan
lingkungan berbasis Internet of Things (10T) untuk manajemen sumber daya (Onny, 2025).
Integrasi teknologi ini memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan secara teknis tanpa
kehilangan kedalaman spiritualnya, menciptakan platform pembelajaran yang interaktif dan
berbasis pengalaman langsung.

Pada akhirnya, penggabungan antara green skills, kompetensi 4S, dan teknologi
pendidikan bertujuan untuk melahirkan sumber daya manusia (SDM) “Green Professional”
yang memiliki integritas moral dan berwawasan ekoteoologis. Tantangan global menuntut
lulusan pendidikan Islam yang mampu bersaing dalam pasar tenaga kerja masa depan yang
memprioritaskan keberlanjutan. Dengan mengadopsi strategi pembelajaran yang interaktif
dan metodologi yang berorientasi pada pemecahan masalah lingkungan, institusi pendidikan
Islam berkontribusi pada pencapaian ketahanan peradaban. Sinergi ini membuktikan bahwa
pendidikan Islam mampu menjawab tantangan industri 4.0 dan masyarakat 5.0 dengan tetap
berpijak pada prinsip-prinsip etika lingkungan universal yang abadi.

Dengan demikian, transformasi kurikulum vokasi di institusi pendidikan Islam Kini
menuntut rekonseptualisasi green skills yang melampaui kecakapan teknis mekanistis.
Green skills dipahami sebagai kesatuan utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap
(Knowledge, Skills, and Attitudes - KSA) yang diarahkan untuk mendukung keberlanjutan
ekosistem (Baartman & De Bruijn, 2011). Dalam konteks Islam, KSA ini diinternalisasi
sebagai bagian dari amal saleh dan profesionalisme (itqan). Pengetahuan teknis mengenai
efisiensi energi atau pertanian organik, misalnya, tidak hanya dipelajari sebagai instrumen
ekonomi, tetapi sebagai bentuk tanggung jawab teologis manusia untuk tidak melakukan
kerusakan di muka bumi (la tufsidu fil ardh).

Hasil akhir dari transformasi green skills ini adalah terciptanya lulusan yang mampu
berkontribusi pada kemandirian ekonomi institusi dan masyarakat melalui unit usaha ramah
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lingkungan. Ketika keterampilan vokasi dipadukan dengan nilai-nilai Islam, maka akan lahir
"teknokrat hijau” yang memprioritaskan kemaslahatan publik di atas keuntungan jangka
pendek. Hal ini mempertegas peran pendidikan Islam dalam mendukung transisi menuju
ekonomi hijau yang berkeadilan, di mana kemajuan materi selaras dengan pelestarian alam
semesta sebagai amanah suci (Akhter et al., 2010).

Eco-Pesantren Dan Manajemen Green School

Konstruksi Eco-Pesantren di Indonesia tidak lagi dipandang sekadar sebagai label
administratif, melainkan sebagai sebuah transformasi model pendidikan yang
mengintegrasikan ekologi ke dalam seluruh dimensi kehidupan pesantren (Jasin, 2024).
Model ini berkembang secara dinamis di berbagai wilayah, mulai dari pesantren salafi
hingga terpadu. Di Kalimantan Barat, misalnya, perspektif pengelolaan lingkungan pada
pesantren salafi menekankan pada kemandirian ekosistem lokal (Gunawan & Alfarisi,
2023), sementara di Banda Aceh, implementasi konsep ini pada pesantren terpadu lebih
berfokus pada integrasi arsitektur hijau dan fasilitas pendukung yang berkelanjutan (Maulida
et al., 2024). Variasi lokus ini menunjukkan bahwa pemodelan Eco-Pesantren bersifat
adaptif terhadap kearifan lokal (local wisdom) masing-masing daerah.

Aspek krusial dalam pemodelan ini adalah kemampuannya untuk menumbuhkan
perilaku ramah lingkungan (environmentally friendly behavior) di kalangan santri.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa modeling yang efektif di pesantren melibatkan
integrasi antara teks keagamaan dengan aksi lingkungan yang nyata (Jasin, 2024). Hal ini
diperkuat oleh program Adiwiyata yang secara signifikan berkorelasi dengan peningkatan
sikap peduli lingkungan, terutama pada pemahaman materi pengelolaan sumber daya alam
(Alfiah et al., 2022). Perilaku ini tidak muncul secara instan, melainkan melalui proses
pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan. Melalui pendekatan Education for
Sustainable Development (ESD), santri didorong untuk melihat pelestarian alam sebagai
bagian tak terpisahkan dari identitas moral mereka (Tilbury, 2011).

Transformasi pesantren menuju Eco-Pesantren pada akhirnya bermuara pada
pembentukan budaya sekolah yang baru (school culture). Standardisasi budaya hijau ini
menjadi motor penggerak bagi institusi untuk mencapai target pembangunan berkelanjutan
dalam menghadapi krisis lingkungan global (Khairani & Fauzi, 2023). Budaya sekolah hijau
mencakup standarisasi manajemen sampah, konservasi energi, dan pelestarian area hijau
yang diinternalisasi sebagai norma kelompok (Prihatin et al., 2025). Model ini juga
menekankan pentingnya kemitraan lintas sektor untuk memasyarakatkan isu lingkungan,
sehingga nilai-nilai hijau di dalam pesantren dapat berdampak luas bagi masyarakat di
sekitarnya (Diavano, 2022). Dengan demikian, pemodelan Eco-Pesantren berfungsi sebagai
solusi praktis sekaligus simbol kemajuan institusi pendidikan Islam dalam kancah global
(Kusbah & Khozin, 2025).

Secara metodologis, pengembangan model Eco-Pesantren sering kali menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi prosedur, prosedur manajemen, serta peran
kepemimpinan dalam implementasinya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
melihat detail pelaksanaan program, seperti yang dilakukan dalam riset di NTB (Quddus,
2020). Evaluasi berkelanjutan menunjukkan bahwa pemodelan yang baik harus melibatkan
seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) pesantren agar tercipta keberlanjutan
transnasional yang selaras dengan perkembangan global (Sart, 2022).

Strategi utama dalam implementasi ekologi di institusi pendidikan Islam dilakukan
melalui integrasi kurikulum yang menyatukan doktrin teologis dengan sains lingkungan.
Integrasi ini memastikan bahwa materi pengelolaan sumber daya alam tidak hanya dipelajari
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secara teknis, tetapi juga secara maknawi melalui nilai-nilai Islam (Dewi, 2021). Di
pesantren, hal ini diwujudkan dengan menghubungkan ayat-ayat ekologi dalam Al-Qur'an
dengan aksi nyata, seperti pemanfaatan materi pengelolaan alam yang berkelanjutan (Alfiah
et al., 2022). Dengan pendekatan ini, kurikulum agama bertransformasi menjadi kurikulum
yang "hidup”, di mana santri diajak untuk melihat kaitan antara kesalehan ritual (seperti
wudu) dengan konservasi air secara sistemik.

Implementasi Eco-Pesantren tidak dapat berdiri sendiri, namun ia memerlukan
dukungan ekosistem yang lebih luas melalui program kemitraan berbasis masyarakat
(Diavano, 2022). Kemitraan ini mencakup kolaborasi dengan lembaga pemerintah, LSM
lingkungan, hingga pakar teknologi hijau untuk memasyarakatkan isu-isu lingkungan di
dalam dan luar pesantren. Di wilayah dengan lanskap konservasi hutan, pesantren berperan
aktif sebagai penjaga ekosistem melalui jalur pendidikan yang melibatkan masyarakat
sekitar (Subaidi et al., 2023). Kemitraan strategis ini memungkinkan pesantren mengakses
sumber daya teknis, seperti inovasi energi terbarukan atau sistem pengelolaan limbah yang
lebih modern, sehingga meningkatkan efektivitas program lingkungan institusi (Arifah et al.,
2022; Maulida et al., 2024).

Di sisi lain, keberlanjutan pendidikan hijau sangat bergantung pada proses habituasi
atau pembiasaan yang konsisten. Habituasi di madrasah dan pesantren dilakukan untuk
mengubah pengetahuan kognitif menjadi karakter yang melekat (Nurochman et al., 2026).
Proses ini melibatkan manajemen pembelajaran yang disiplin, mulai dari pembatasan
penggunaan plastik, manajemen limbah mandiri, hingga strategi pembangunan karakter
yang menghargai keragaman hayati. Melalui pembiasaan harian yang dipandu oleh otoritas
spiritual (Kiai/Guru), perilaku ramah lingkungan tidak lagi dirasakan sebagai beban regulasi,
melainkan sebagai gaya hidup religius yang disebut dengan "kesalehan ekologis".

Penerapan strategi integrasi, kemitraan, dan habituasi ini pada akhirnya mendorong
transformasi sosial yang luas. Pendidikan lingkungan di pesantren berfungsi sebagai
jembatan untuk pemberdayaan lingkungan yang lebih masif di tengah masyarakat (Junianto
et al., 2025). Dengan dukungan teknologi dalam pendidikan ekologi (Onny, 2025), institusi
pendidikan Islam mampu mempercepat transisi menuju masyarakat yang lebih sadar
lingkungan. Keberhasilan strategi ini membuktikan bahwa integrasi antara manajemen
pembelajaran yang rapi dengan penguatan spiritualitas mampu menciptakan perubahan
perilaku yang permanen dan berdampak global.

Studi kasus mengenai implementasi pendidikan ekologi di institusi Islam
menunjukkan variasi lokus yang sangat kaya, yang membuktikan bahwa model Eco-
Pesantren mampu beradaptasi dengan tantangan geografis yang berbeda. Di wilayah Nusa
Tenggara Barat, misalnya, Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Lombok telah menjadi
model panasea dalam mitigasi perubahan iklim global melalui aksi reboisasi dan edukasi
lingkungan yang masif (Quddus, 2020). Sementara itu, di daerah dengan lanskap hutan, Eco-
Pesantren berfungsi sebagai benteng konservasi yang menyatukan pendidikan Islam dengan
perlindungan keanekaragaman hayati (Subaidi et al., 2023). Keberhasilan implementasi juga
tercatat di wilayah urban dan sub-urban seperti Bekasi, Lampung, hingga Aceh, yang
menunjukkan bahwa semangat sekolah ramah lingkungan dapat diwujudkan baik dalam
format pesantren salafi maupun modern (Maulida et al., 2024; Saputra & Zulham, 2024).
Salah satu temuan kunci dalam metodologi keberlanjutan ini adalah peran penting Institusi
pendidikan Islam yang tidak lagi bergerak secara terisolasi, melainkan terhubung dengan
standar global seperti Education for Sustainable Development (ESD) dari UNESCO.
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Evaluasi dampak menunjukkan bahwa integrasi ekoteologi dalam operasional
pesantren menghasilkan perubahan nyata pada karakter santri dan kualitas lingkungan
sekitar (Nisa, 2019). Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada konsistensi
pemberdayaan lingkungan dan pelibatan aktif seluruh pemangku kepentingan (Junianto et
al., 2025). Sebagai kesimpulan dari lokus implementasi yang ada, Eco-Pesantren telah
membuktikan diri sebagai model pendidikan alternatif yang tangguh, inovatif, dan relevan
dalam menghadapi tantangan ekologis di masa depan.

Manajemen Sekolah Hijau Berbasis Tauhid Ekologis

Manajemen sekolah hijau dalam institusi pendidikan Islam tidak boleh dipandang
sekadar sebagai respons administratif terhadap regulasi lingkungan, melainkan harus
dipahami sebagai manifestasi dari ruh tauhid. Elemen tauhid (Tauhidic elements) bertindak
sebagai integrator utama yang menyatukan kesadaran akan keesaan Tuhan dengan tanggung
jawab menjaga ciptaan-Nya (Abd Rahman et al., 2020). Dalam kerangka ini, pengelolaan
lingkungan di sekolah bertransformasi menjadi bentuk ibadah kolektif yang berlandaskan
pada prinsip bahwa alam semesta adalah tanda-tanda (ayat) kebesaran Sang Pencipta yang
harus dijaga keberlangsungannya (Rahman et al., 2019).

Internalisasi nilai tauhid dalam manajemen ekologi ini memberikan dimensi spiritual
yang melampaui etika lingkungan sekuler. Revitalisasi spiritualitas ekologi dalam
pendidikan Islam menuntut para pengelola institusi untuk melihat krisis lingkungan sebagai
cermin dari krisis iman (Asmanto, 2015). Sejalan dengan pemikiran teologi lingkungan
Seyyed Hossein Nasr, manajemen ekosistem sekolah harus didasarkan pada pengakuan
terhadap keterhubungan organik antara manusia, alam, dan Tuhan (Maftukhin, 2016). Tanpa
fondasi teologis yang kuat, program sekolah hijau hanya akan terjebak pada formalitas fisik
tanpa adanya perubahan kesadaran yang fundamental.

Dalam praktiknya, tauhid ekologis ini diimplementasikan melalui model
pembelajaran dan tata kelola yang menyatukan sains lingkungan dengan doktrin keimanan.
Sekolah Islam berbasis alam, misalnya, telah mulai menerapkan model di mana setiap
kebijakan manajerial mulai dari konservasi energi hingga manajemen limbah dijelaskan
melalui argumen teologis yang kuat (Djainudin & Sirait, 2016). Dengan menempatkan
tauhid sebagai inti manajemen, institusi pendidikan Islam mampu menciptakan sebuah
ekosistem pendidikan yang tidak hanya "ramah lingkungan™ secara teknis, tetapi juga "sakral
secara ekologis" karena setiap tindakan pelestarian alam diniatkan sebagai upaya menjaga
amanah kekhalifahan di muka bumi.

Manajemen sekolah hijau yang sukses memerlukan integrasi yang harmonis antara
pendidikan agama dan pendidikan lingkungan. Temuan terbaru menunjukkan bahwa tingkat
religiositas siswa berkorelasi positif dengan peningkatan kesadaran lingkungan mereka
(environmental awareness) (Khoirurrijal et al., 2025). Di beberapa sekolah menengah Islam,
integrasi ini dilakukan melalui peleburan nilai-nilai ekoteologi ke dalam setiap mata
pelajaran, sehingga literasi lingkungan siswa terbangun secara holistik (Mustofa et al.,
2025). Pengelolaan ini memungkinkan institusi untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya
cerdas secara kognitif, tetapi memiliki "kesalehan ekologis™" yang kuat, di mana tindakan
menjaga alam dipandang sebagai konsekuensi logis dari keimanan.

Secara operasional, manajemen sekolah hijau melibatkan penciptaan ekosistem
pendidikan yang kondusif melalui pengaturan fisik dan sosial yang selaras dengan prinsip
keberlanjutan. Praktisnya, hal ini terlihat pada pengelolaan pondok pesantren ramah
lingkungan yang menekankan pada efisiensi sumber daya dan kenyamanan belajar bagi
santri (Erlangga et al., 2025). Menggunakan teori-teori psikologi dan sosiologi ekologi,
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manajemen berupaya membangun lingkungan yang mendukung perilaku positif tanpa
tekanan, melainkan melalui pembiasaan atau habituasi yang terencana (Husaini et al., 2022).
Strategi ini sangat krusial di pesantren salafi yang mulai mengadopsi manajemen modern
tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur tradisinya

Struktur manajemen di institusi pendidikan Islam, Kkhususnya pesantren,
menempatkan figur Kiai atau pengasuh sebagai otoritas sentral dalam pengambilan
kebijakan. Kepemimpinan Kiai yang efektif terbukti mampu meningkatkan kecerdasan
emosional dan spiritual santri, yang menjadi modal dasar dalam internalisasi nilai-nilai
ekologis (Husnan, 2019). Dalam konteks manajemen sekolah hijau, kebijakan yang diambil
tidak hanya bersifat administratif, tetapi berakar pada "Tauhid Ekologis™ (Muin et al., 2025).
Prinsip ini memandang bahwa pengelolaan lingkungan adalah bagian dari amanah
kekhalifahan yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Sang Pencipta. Dengan
demikian, setiap program pelestarian alam di sekolah atau pesantren diubah statusnya dari
sekadar kegiatan ekstrakurikuler menjadi bagian dari manifestasi ibadah kolektif.

Implementasi praktis dari manajemen berbasis tauhid ekologis mewujud dalam
model Eco-Pesantren, sebuah tata kelola institusi yang mengintegrasikan pelestarian
lingkungan ke dalam sistem asrama dan pendidikan. Model ini menekankan pada konsep
stewardship atau kepengasuhan, di mana seluruh warga sekolah bertanggung jawab atas
keberlanjutan ekosistem di sekitarnya (Omoogun et al., 2016). Di Indonesia, realisasi Green
Islamic Boarding School ini melibatkan pengembangan kesadaran kolektif yang dimulai dari
kebijakan manajemen tingkat atas hingga praktik teknis di lapangan, seperti yang diterapkan
di Pondok Pesantren Nurul Hakim Lombok (Aulia et al., 2017; Herdiansyah et al., 2016).
Melalui model ini, pesantren tidak hanya menjadi tempat menimba ilmu agama, tetapi juga
laboratorium hidup bagi solusi lingkungan.

Tata kelola praktis ini mencakup integrasi kurikulum lingkungan ke dalam struktur
manajemen sekolah yang terorganisir. Contoh keberhasilan integrasi ini terlihat di Eco-
Pesantren Daarut Tauhiid Bandung, di mana manajemen sekolah memastikan bahwa setiap
aktivitas harian santri memiliki korelasi dengan prinsip konservasi alam (Saprodi et al.,
2019). Manajemen institusi yang kuat akan memfasilitasi program-program seperti bank
sampah, pengolahan limbah mandiri, dan pertanian organik yang semuanya dikelola oleh
warga sekolah sebagai bentuk pengabdian sosial dan religius. Dengan demikian, stewardship
di sekolah Islam bukan sekadar tugas kebersihan, melainkan strategi manajerial untuk
membangun kemandirian institusi yang berkelanjutan.

Penerapan model tata kelola praktis ini juga berfungsi sebagai bentuk mitigasi
terhadap krisis lingkungan nasional. Di tengah tingginya angka emisi gas rumah kaca dan
krisis polusi di Indonesia, institusi pendidikan Islam yang menerapkan manajemen hijau
memberikan kontribusi nyata dalam menekan biaya lingkungan (environmental costs) di
tingkat lokal (Pirmana et al., 2021). Keberhasilan model ini membuktikan bahwa institusi
pendidikan berbasis agama memiliki daya lentur dan kapasitas inovasi untuk menjadi
pelopor dalam gerakan global menuju keberlanjutan. Transformasi tata kelola dari pola
tradisional menuju manajemen eco-friendly ini mempertegas peran pendidikan Islam dalam
menciptakan masa depan dunia yang lebih hijau dan damai (Akhter et al., 2010).

Kepemimpinan dan Kebijakan Institusi: Standardisasi Adiwiyata dan Kurikulum
Hijau
Keberhasilan transformasi institusi pendidikan Islam menuju ekosistem yang

berkelanjutan sangat bergantung pada visi kepemimpinan manajerial dan ketegasan
kebijakan institusional. Kepemimpinan dalam konteks ini berfungsi sebagai penggerak
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utama dalam mengartikulasikan nilai-nilai teologis ke dalam regulasi sekolah yang konkret.
Salah satu instrumen kebijakan yang paling efektif di Indonesia adalah program Adiwiyata,
yang di dalam institusi Islam dipandang sebagai jembatan untuk mengontekstualisasikan
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan realitas krisis lingkungan (Albab, 2018). Kebijakan
institusi yang mengadopsi standar Adiwiyata terbukti mampu mengubah budaya sekolah
menjadi lebih humanistik, di mana kepedulian terhadap alam menjadi parameter utama
kualitas pendidikan (Atigoh & Saputro, 2017).

Kebijakan kurikulum memegang peranan krusial dalam menjamin keberlanjutan
program sekolah hijau. Lembaga pendidikan Islam yang progresif tidak lagi menempatkan
pendidikan lingkungan sebagai materi tambahan, melainkan mengintegrasikannya secara
sistemis ke dalam manajemen pembelajaran PAI (Muzadi & Mutholingah, 2019). Integrasi
ini menuntut adanya greening curriculum, yakni sebuah kebijakan yang memastikan seluruh
komponen kurikulum mulai dari tujuan, materi, hingga evaluasi memiliki orientasi ekologis
yang jelas (Haris & Afdaliah, 2016). Namun, implementasi kebijakan ini memerlukan
pengawasan ketat dan peningkatan kompetensi guru agar konten kurikulum agama tidak
hanya berhenti pada narasi normatif, tetapi mampu menjawab tantangan ekologis
kontemporer secara praktis (Wakhidah & Erman, 2022).

Secara manajerial, kebijakan institusi juga harus mencakup standarisasi operasional
yang ramah lingkungan. Hal ini melibatkan tata kelola sarana dan prasarana yang
mendukung efisiensi energi, manajemen sampah mandiri, serta penciptaan ruang terbuka
hijau yang berfungsi sebagai laboratorium alam. Kepemimpinan institusi yang visioner akan
memastikan bahwa kebijakan hijau ini didukung oleh pengalokasian sumber daya yang
memadai dan partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Dengan kebijakan yang terstruktur dan
kepemimpinan yang berkomitmen, institusi pendidikan Islam mampu memposisikan diri
sebagai pelopor dalam gerakan Green Islamic Education yang diakui baik secara nasional
melalui standar Adiwiyata maupun secara global melalui kontribusi nyata terhadap agenda
pembangunan berkelanjutan.

Konteks Kebijakan dan Tantangan Global

Manajemen sekolah hijau di institusi pendidikan Islam tidak beroperasi dalam ruang
hampa, melainkan berada di tengah pusaran tantangan ekologis nasional dan komitmen
global. Sebagai salah satu negara dengan tingkat emisi gas rumah kaca yang signifikan dan
tantangan polusi plastik yang masif, Indonesia memerlukan peran aktif seluruh sektor
pendidikan untuk meningkatkan performa kepatuhan lingkungan nasional (Handoyo, 2018).
Dalam konteks ini, institusi pendidikan Islam yang menerapkan manajemen berbasis ekologi
memberikan kontribusi strategis terhadap pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya pada poin pendidikan berkualitas dan penanganan perubahan iklim.

Urgensi transisi menuju manajemen hijau juga didorong oleh realitas krisis
lingkungan di Indonesia yang semakin kompleks, mulai dari isu deforestasi hingga kebijakan
energi yang berdampak pada keberlanjutan sosial (Hadi et al., 2018). Institusi pendidikan
Islam, melalui otonomi manajerialnya, memiliki fleksibilitas untuk menjadi "ruang
perlawanan terhadap kerusakan lingkungan dengan menciptakan pusat-pusat inovasi ramah
lingkungan (Syahza et al., 2021). Tantangan global seperti perubahan iklim menuntut
manajemen sekolah untuk tidak hanya fokus pada kecerdasan akademik, tetapi juga pada
pembentukan warga negara yang bertanggung jawab secara ekologis di tingkat global
(Parker & Prabawa-Sear, 2020).

Pada akhirnya, sinkronisasi antara visi kepemimpinan sekolah Islam dengan
kebijakan lingkungan internasional merupakan kebutuhan mendesak. Keberhasilan institusi

| 9



Integrasi Ekoteologi Dan Green Education Dalam Manajemen Islamic Green School

dalam menyeimbangkan antara nilai-nilai demokrasi, moderasi beragama, dan kesadaran
lingkungan akan memperkuat posisi pendidikan Islam dalam diplomasi global (Anwar & bin
Ali, 2025). Dengan mengadopsi standar tata kelola hijau yang diakui secara internasional,
sekolah Islam tidak hanya menjaga kelestarian alam, tetapi juga memastikan keberlanjutan
institusinya di masa depan sebagai pusat peradaban yang mampu menjawab metacrisis
ekologi (Pirmana et al., 2021).

Dampak Strategis terhadap Keunggulan Kompetitif Institusi

Pengelolaan sekolah berbasis Tauhid Ekologis tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
tanggung jawab moral, tetapi juga memberikan dampak strategis berupa keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Dalam lanskap
pendidikan modern yang semakin kompetitif, institusi yang mampu mengintegrasikan
standar inovasi hijau dengan moderasi etika bisnis dan lingkungan Islam memiliki nilai
tawar yang lebih tinggi dibandingkan institusi konvensional (Cahyono & Nugroho, 2022).
Keunggulan ini muncul dari kemampuan institusi dalam menawarkan model pendidikan
yang holistik dengan menggabungkan kecerdasan intelektual, ketangkasan vokasional
(green skills), dan kedalaman spiritual dalam satu ekosistem pembelajaran.

Secara strategis, penerapan manajemen hijau menciptakan efek "Global Branding”
bagi Madrasah dan Pesantren. Di tengah meningkatnya perhatian dunia terhadap krisis iklim,
institusi yang sukses menerapkan manajemen berbasis ekologi akan mendapatkan rekognisi
internasional sebagai model pendidikan masa depan yang relevan dengan agenda
Sustainable Development Goals (SDGs) (Kusbhah & Khozin, 2025). Branding ini
memberikan keuntungan ganda, yaitu meningkatkan daya tarik bagi calon peserta didik yang
sadar lingkungan serta membuka peluang kemitraan strategis dengan organisasi
internasional dan donor global yang berfokus pada keberlanjutan.

Lebih jauh lagi, transformasi manajemen ini menunjukkan bahwa institusi
pendidikan Islam memiliki fleksibilitas manajerial dan visi jangka panjang dalam merespons
tantangan global. Keunggulan kompetitif institusi juga tercermin pada efisiensi operasional
yang dihasilkan dari praktik green campus, seperti penghematan energi dan minimalisasi
limbah, yang dalam jangka panjang memperkuat ketahanan finansial institusi. Dengan
demikian, sinkronisasi antara teologi ekologis dan profesionalisme manajerial ini
memposisikan institusi pendidikan Islam bukan lagi sebagai entitas tradisional yang statis,
melainkan sebagai pelopor inovasi yang mampu memimpin transisi peradaban menuju masa
depan yang lebih hijau dan berkeadilan.

Dimensi Psikologis: Religiositas, Kesadaran, dan Perilaku Siswa

Keberhasilan manajemen sekolah hijau tidak hanya diukur dari infrastruktur fisik,
tetapi juga dari sejauh mana institusi mampu mentransformasi dimensi psikologis siswa.
Dalam konteks pendidikan Islam, terdapat korelasi positif yang signifikan antara tingkat
religiositas seseorang dengan orientasi serta perilaku pro-lingkungan (Ayten & Hussain,
2017). Religiositas bertindak sebagai motor penggerak internal yang mengubah pengetahuan
kognitif mengenai lingkungan menjadi sebuah komitmen moral. Di lembaga pendidikan
seperti pesantren, penguatan nilai-nilai keimanan terbukti mampu meningkatkan kesadaran
ekologis (environmental awareness) santri secara substansial, di mana mereka mulai
memandang perusakan alam sebagai bentuk pengingkaran terhadap nilai-nilai ketuhanan
(Kurniawan & Syifauddin, 2021).

Manajemen institusi yang efektif berupaya menyelaraskan domain kognitif dan
afektif siswa melalui pendekatan pendidikan karakter yang holistik. Pengembangan skala
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kesadaran lingkungan dalam perspektif Islam menunjukkan bahwa dimensi spiritual
merupakan prediktor kuat dalam membentuk perilaku tanggung jawab terhadap alam (Emari
et al., 2017). Melalui bimbingan guru dan pengasuh yang kompeten, domain afektif siswa
yang mencakup empati terhadap makhluk hidup dan kecemasan terhadap krisis iklim dapat
diarahkan menjadi tindakan nyata yang berkelanjutan (Kurniati et al., 2020). Hal ini
membuktikan bahwa iman bukan sekadar urusan privat, melainkan memiliki dampak sosial
dan ekologis yang terukur dalam membentuk karakter "Manusia Ekologis™ (Hope & Jones,
2014).

Pada akhirnya, perubahan perilaku ini merupakan hasil dari proses habituasi yang
didukung oleh ekosistem institusi yang konsisten. Ketika manajemen sekolah berhasil
menciptakan lingkungan yang mensinkronkan antara materi ajar, teladan kepemimpinan,
dan praktik harian, siswa akan mencapai tingkat "kesalehan ekologis”. Dalam tahap ini,
perilaku pro-lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, menghemat air, dan
menanam pohon tidak lagi dilakukan karena adanya sanksi atau tekanan regulasi, melainkan
karena kesadaran bahwa menjaga keseimbangan alam adalah bagian tak terpisahkan dari
identitas mereka sebagai Muslim yang bertanggung jawab (khalifah) di muka bumi.

Simpulan

Strategi implementasi pendidikan ekologi di institusi Islam memerlukan peta jalan
(roadmap) yang terstruktur untuk memastikan keberlanjutan program melampaui perubahan
kepemimpinan. Langkah pertama adalah audit ekologis institusi, di mana sekolah atau
pesantren melakukan penilaian mandiri terhadap kondisi ekologis sekolah misalnya tingkat
kesadaran warga sekolah terhadap persoalan lingkungan, realitas persoalan sampah, jejak
karbon dan efisiensi sumber daya. Hasil audit ini kemudian diterjemahkan ke dalam
kurikulum berbasis Project-Based Learning yang mengintegrasikan sains lingkungan
dengan teks-teks klasik Islam (kitab turats). Peta jalan ini harus menempatkan aspek
habituasi sebagai prioritas harian, di mana perilaku ramah lingkungan menjadi standar moral
operasional bagi seluruh warga sekolah.

Sebagaimana hasil riset Diavano (Diavano, 2022), bahwa keberhasilan penerapan
ekoteologi dalam Islamic educational school juga sangat bergantung pada kekuatan jejaring
dan kemitraan lintas sektor (pentahelix). Maka perlu strategi kolaborasi melibatkan lima
pilar utama yaitu pemerintah, misalnya dengan memberikan panduan dan legitimasi serta
dukungan regulasi. Kalangan akademisi dengan menyediakan panduan, hasil riset,
metodologi evaluasi dan riset aksi untuk pengembangan program. Industri membuka akses
terhadap produk lembaga dan penyerapan lulusan berkemampuan green skills. Masyarakat
menjadi mitra dalam konservasi lingkungan berbasis komunitas. Sementara media berperan
dalam mengamplifikasi narasi "Kesalehan Ekologis" untuk mendorong gerakan lingkungan
yang lebih luas.

Untuk mencapai dampak global, institusi pendidikan Islam juga perlu mengadopsi
standar internasional seperti Education for Sustainable Development (ESD) tanpa
kehilangan  identitas  religiusnya.  Pemerintah, melalui  kementerian terkait,
direkomendasikan untuk memberikan pendampingan, insentif atau bantuan operasional
tambahan bagi institusi yang berhasil menunjukkan performa kepatuhan lingkungan yang
tinggi. Selain itu, perlu adanya integrasi materi ekologi ke dalam ujian nasional atau standar
kelulusan madrasah sebagai bentuk pengakuan terhadap kompetensi hijau siswa. Strategi ini
akan memastikan bahwa pendidikan Islam Indonesia tidak hanya unggul secara spiritual,
tetapi juga kompetitif secara global dalam merespons tantangan perubahan iklim.
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